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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Berita Hoax Tentang Vaksin Covid-19 

di Media Online Terhadap Tingkat Kecemasan Pelajar yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan menyebarkan kuesioner online sebanyak 100 responden kepada 

pelajar di Kecamatan Kramat Jati serta pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS versi 26, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang 

“cukup berarti” antara berita hoax tentang vaksin Covid-19 di media online dengan 

tingkat kecemasan pelajar. 

Pelajar di Kecamatan Kramat Jati sebagai penerima informasi berita hoax 

tentang vaksin Covid-19 di media online tidak merasakan efek kecemasan pada 

tingkatan berat dan panik. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa efek yang 

dialami hanya berada pada tingkat rendah yaitu kecemasan ringan dan kecemasan 

sedang. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan pengaruh antara variabel X 

dengan variabel Y memperoleh hasil sebesar 27,1% sedangkan sisanya sebesar 

72,9% dapat diduga dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang di maksud seperti 

adanya berita hoax lain terkait pandemi Covid-19 yang beredar, dan adanya 

informasi yang lebih terpercaya dari sumber media massa lainnya (media cetak, 

media elektronik, media sosial). Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi 

kecemasan pelajar terkait dengan vaksinasi Covid-19 yaitu dapat dipengaruhi oleh 

efek samping vaksin, keamanan vaksin yang akan diterima tubuh, kandungan dari 

jenis vaksin Covid-19 yang diperoleh, dan lain sebagainya. Hasil pengujian 

hipotesis memperoleh hasil T hitung sebesar 6,045 dari T tabel sebesar 1,987. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

berita hoax tentang vaksin Covid-19 di media online berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan pelajar. 
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Berita Hoax Tentang Vaksin 

Covid-19 di media Online Terhadap Tingkat Kecemasan Pelajar (Survei Pada 

Pelajar di Kecamatan Kramat Jati), maka peneliti dapat memberikan saran seperti 

yang ada pada berikut ini : 

1. Saran Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, untuk mengembangkan penelitian 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang 

tidak diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini. Selain itu, dianjurkan untuk 

meneliti media online yang lebih spesifik lagi, karena dalam penelitian 

ini hanya meneliti media online secara general atau umum saja.  

Hipotesis alternatif yang dapat disediakan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh berita mengenai efek samping dan keamanan vaksin 

Covid-19 terhadap tingkat kecemasan pelajar. Sehingga hipotesis 

alternatif tersebut diharapkan dapat ditelusuri lebih lanjut oleh peneliti 

selanjutnya. 

 

2. Saran Praktis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan media online khususnya 

dalam kategori situs portal berita, untuk memerhatikan keaktualitasan 

atas isi informasi dan konten berita yang ditampilkan atau disebarkan. 

Selain itu, penerima informasi khususnya pelajar harus lebih berhati-hati 

dalam mengkonsumsi berita serta kritis terhadap informasi yang 

diperoleh dari berbagai macam sumber yang ada.  

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti tidak dapat bertemu secara 

langsung dengan responden dikarenakan pandemi Covid-19 yang masih 

berlangsung, sehingga terdapat adanya hambatan pada tahap pengolahan 

data. Maka dari itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk secara 

tatap muka dalam penyebaran kuesioner agar pada tahap pengolahan data 

dapat cepat terselesaikan. 


